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Abstrak  
Pelatihan public speaking untuk Pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA Muhammadiyah Mlati merupakan 
bagian dari program Pengabdian Kepada Masyarakat yang melibatkan 25 peserta. Program ini dirancang dengan 
bentuk pelatihan untuk meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum, memperdalam pemahaman terhadap 
dasar-dasar public speaking, serta menerapkan berbagai teknik dan strategi public speaking yang efektif bagi para 
pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA Muhammadiyah Mlati. Pelatihan ini berlangsung selama satu hari, di 
mana para peserta mendapatkan kesempatan untuk mempelajari materi dasar public speaking yang dilengkapi dengan 
penerapan teknik-teknik praktis. Dalam tahapan awal pelaksanaan, dimulai dengan observasi awal terhadap 
kemampuan peserta, kemudian penyesuaian materi pelatihan agar sesuai dengan kebutuhan mereka. Selanjutnya, 
materi dasar public speaking diperkenalkan secara komprehensif, dilanjutkan dengan sesi praktek yang 
memungkinkan peserta untuk langsung menerapkan apa yang telah dipelajari. Pelatihan ini diakhiri dengan evaluasi 
mendalam serta pemantauan untuk memastikan bahwa tujuan pelatihan telah tercapai secara maksimal. Meskipun 
hasil pelatihan ini secara umum memuaskan, masih terdapat ruang untuk perbaikan dan peningkatan lebih lanjut. 
Namun demikian, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan dasar public speaking di kalangan 
peserta. Peningkatan tersebut mencakup peningkatan kepercayaan diri saat berbicara di depan umum, penerapan 
sikap yang lebih tepat ketika berbicara dengan memanfaatkan gerak tubuh, serta kemampuan menyampaikan materi 
dengan lebih baik menggunakan teknik-teknik public speaking yang telah diajarkan. Secara keseluruhan, pelatihan ini 
berhasil memberikan dampak positif bagi para pengurus Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMA Muhammadiyah Mlati, 
menjadikan mereka lebih kompeten dalam berbicara di depan umum dan lebih siap untuk menghadapi berbagai 
situasi yang memerlukan keterampilan public speaking yang baik. 
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Pendahuluan  
Komunikasi adalah pondasi utama yang membangun interaksi dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks 
profesional maupun sosial (Hamama, 2023). Menurut K.irana et al. (2023) dan Tahar et al. (2022), keahlian berkomunikasi 
yang efektif bukan hanya menjadi kunci utama keberhasilan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti dalam dunia kerja, 
pendidikan, dan hubungan interpersonal, tetapi juga memiliki peran krusial dalam pengembangan kepribadian yang 
berkualitas. Keahlian ini membantu individu untuk menyampaikan ide dan informasi dengan jelas, membangun 
hubungan yang positif, serta memecahkan masalah dengan lebih efektif (Siswanto et al., 2024). Salah satu bentuk 
komunikasi yang memegang peran sentral yang tak terbantahkan adalah public speaking atau berbicara di depan umum. 

 Public speaking tidak hanya melibatkan kemampuan untuk berbicara dengan baik di hadapan banyak orang, tetapi 
juga kemampuan untuk menyusun argumen yang logis, menggunakan bahasa tubuh yang tepat, serta berinteraksi dengan 
audiens secara dinamis (Meltareza et al., 2024; Tamelab et al., 2021). Keterampilan ini sangat penting dalam berbagai 
situasi, mulai dari presentasi bisnis, pidato resmi, hingga diskusi kelompok, dan memiliki dampak yang besar terhadap 
cara seseorang dipersepsikan dan diterima oleh orang lain. Dengan demikian, penguasaan public speaking dapat membantu 
seseorang untuk lebih percaya diri, persuasif, dan efektif dalam berbagai konteks komunikasi, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada kesuksesan pribadi dan profesional mereka. 

Dalam konteks pendidikan, kemampuan public speaking menjadi pondasi utama bagi para siswa untuk 
menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas, memimpin, serta berkolaborasi secara efektif (Ndiung & Menggo, 2024; Tong 
et al., 2021). Ini bukan sekadar keterampilan tambahan, tetapi sebuah modal penting yang memungkinkan mereka untuk 
tumbuh dan berkembang dalam lingkungan akademik maupun di luarannya. Dengan kemampuan public speaking yang 
kuat, siswa dapat mengartikulasikan gagasan mereka dengan persuasif, membangun hubungan yang kuat dengan 
sesama, dan meraih kesuksesan dalam berbagai bidang kehidupan (Hashimy et al., 2023; Pakpahan, 2022). 
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Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) merupakan sebuah entitas yang dinamis yang berperan aktif dalam 

mengidentifikasi serta mengasah potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa terutama pada sekolah Muhammadiyah 
(Kasmawati & Muis, 2020; Miharja et al., 2023). Sebagai bagian integral dari visi dan misi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, peningkatan kemampuan public speaking menjadi salah satu faktor yang tak terelakkan untuk 
dipertimbangkan. Dalam konteks ini, penelitian ini menjadi sangat relevan karena menyoroti langkah-langkah konkret 
yang diambil untuk meningkatkan kemampuan berbicara, khususnya bagi pengurus IPM SMA Muhammadiyah Mlati 
melalui pelatihan public speaking.  

Pentingnya pendekatan ini tidak hanya tercermin dalam peningkatan komunikasi yang lebih efektif, tetapi juga dalam 
penguatan pengembangan pribadi siswa secara keseluruhan (Sutarman et al., 2019). Pendekatan ini menekankan pada 
berbagai aspek penting seperti peningkatan kepercayaan diri, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan sosial yang 
lebih baik. Diharapkan bahwa melalui upaya ini, akan terjadi peningkatan yang signifikan dalam kualitas komunikasi 
para siswa, yang tidak hanya membantu mereka dalam konteks akademis tetapi juga dalam interaksi sehari-hari dengan 
teman sebaya, guru, dan anggota masyarakat lainnya. Pada akhirnya, peningkatan ini akan menghasilkan dampak positif 
yang lebih luas dalam konteks pembangunan karakter siswa, menjadikan mereka individu yang lebih percaya diri, 
berwawasan luas, dan mampu memberikan kontribusi yang berarti dalam lingkungan sekolah serta masyarakat di 
sekitarnya.  

Meskipun kesadaran akan pentingnya kemampuan berbicara di depan umum telah tersebar luas di kalangan siswa, 
serta diakui oleh berbagai lembaga pendidikan dan profesional sebagai keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai, 
namun masih ada sejumlah tantangan signifikan yang dihadapi oleh siswa dalam upaya mereka untuk mengembangkan 
keterampilan ini secara efektif (Rofi’i, 2023; Siswanto & Peni, 2023). Tantangan-tantangan tersebut meliputi rasa gugup 
yang seringkali timbul sebelum atau saat berbicara di depan umum, yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan fisik dan 
mental serta mengganggu konsentrasi dan performa; kurangnya percaya diri dalam menyampaikan materi, yang sering 
kali berakar pada ketidakpastian terhadap penguasaan materi atau kekhawatiran akan penilaian negatif dari audiens; 
serta kurangnya pemahaman yang mendalam akan teknik-teknik yang efektif dalam berkomunikasi di depan publik, 
seperti cara mengorganisasi konten presentasi, penggunaan bahasa tubuh yang tepat, pengelolaan intonasi dan volume 
suara, serta strategi untuk menarik dan mempertahankan perhatian audiens sepanjang durasi penyampaian.  

Ketiga tantangan tersebut merupakan hambatan yang signifikan bagi siswa dalam mengoptimalkan potensi mereka 
dalam berbicara di depan umum (Asriandhini et al., 2020; Sari et al., 2024). Rasa gugup dan kurangnya percaya diri dapat 
menghalangi siswa untuk tampil dengan percaya diri dan meyakinkan. Sementara itu, menurut Ardiningsih et al. (2023) 
dan Putri & Siswanto (2024). kurangnya pemahaman akan teknik-teknik yang efektif dapat membuat siswa kesulitan 
dalam menyusun dan menyampaikan pesan mereka dengan jelas dan persuasif. Dengan demikian, tantangan-tantangan 
ini dapat menghambat potensi siswa dalam menyampaikan ide-ide mereka secara efektif dan membatasi kemampuan 
mereka dalam berkomunikasi dengan baik di depan umum. 

Berdasarkan pengamatan awal terhadap pengurus IPM SMA Muhammadiyah Mlati oleh pelaksana pengabdian, 
Kepala SMA Muhammadiyah Mlati mengungkapkan bahwa pengurus IPM tidak hanya memiliki tugas, tetapi juga 
bertanggung jawab untuk merancang program kerja secara kolaboratif dengan pihak sekolah dan secara mandiri. Namun, 
seringkali terjadi kesulitan dalam berkomunikasi ketika mencoba untuk menyampaikan rencana program kerja kepada 
pembina IPM, guru, dan sesama siswa. Masalah ini menjadi perhatian serius karena kemampuan siswa dalam berbicara 
di depan publik dan berkomunikasi secara formal sesuai dengan tata bahasa Indonesia yang benar, sangatlah penting 
(Rahmah & Mujianto, 2023; Wahyuni et al., 2024). 

Walaupun telah ada berbagai usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum dan 
komunikasi formal, masih ada beberapa tantangan yang dihadapi oleh banyak individu, terutama siswa (Umar, 2022). 
Tantangan-tantangan ini meliputi penggunaan bahasa Indonesia yang tidak sesuai dengan kaidah yang benar, yang sering 
kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang tata bahasa dan struktur kalimat yang baik dan benar. Selain itu, 
Munsch (2021) mengatakan bahwa kecemasan dan rasa gugup yang dialami sebelum atau selama berbicara di depan 
umum menjadi hambatan signifikan, yang dapat menyebabkan ketidakmampuan untuk berbicara dengan lancar dan 
jelas.  

Kurangnya rasa percaya diri juga menjadi faktor penghambat utama, di mana individu merasa ragu akan kemampuan 
mereka sendiri dan khawatir akan penilaian negatif dari audiens (Rantala & Greenie, 2020). Hidayah & Puspitasari (2023) 
and Nguyen & Tong (2024) mengatakan bahwa kegelisahan saat menyampaikan pesan, yang mungkin berulang kali 
terjadi, juga mengakibatkan pesan yang disampaikan menjadi tidak efektif dan tidak mencapai tujuan komunikasi yang 
diinginkan. Akibatnya, meskipun pesan tersebut disampaikan, audiens mungkin tidak memahami atau menerima 
informasi dengan baik, sehingga usaha untuk berkomunikasi menjadi kurang berhasil. 

Tantangan-tantangan ini menandakan bahwa ada ruang untuk meningkatkan keterampilan komunikasi di antara 
pengurus IPM SMA Muhammadiyah Mlati. Oleh karena itu, diperlukan usaha yang lebih sistematis dan terarah untuk 
melatih dan membimbing siswa dalam mengatasi masalah-masalah tersebut, sehingga mereka dapat berkomunikasi 
dengan lebih efektif dan percaya diri dalam berbagai situasi. 
 

Metode Pelaksanaan  
Sebelum dilaksanakannya program pengabdian kepada masyarakat, tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi harus 
dilalui. Namun, sebelumnya, pelaksana program telah melakukan observasi terhadap lingkungan SMA Muhammadiyah 
Mlati, yang terletak di Jl. Magelang km7, Mlati, Sleman DIY. Sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah tingkat atas 
persyariktan Muhammadiyah yang berada pada kecamatan Mlati. Hasil observasi dari guru dan pihak Humas SMA 
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Muhammadiyah Mlati menunjukkan bahwa model pelaksanaan penerimaan peserta didik baru sangat bergantung pada 
kondisi bahkan keadaan siswa terutama pada Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM). Oleh karena itu, penting bagi 
pelaksana program untuk menerapkan metode pelaksanaan yang mempertimbangkan aspek kemasyarakatan pada siswa 
agar mereka lebih responsif dan aktif dalam pelatihan public speaking. 

Kegiatan dilakukan melalui serangkaian pertemuan yang mencakup berbagai program kerja. Tahap awal persiapan 
melibatkan perkenalan, pengurusan perizinan, serta sosialisasi dan diskusi dengan berbagai pihak di SMA 
Muhammadiyah Mlati. Observasi awal dan wawancara dengan Kepala Sekolah, Humas, dan Pengurus IPM SMA 
Muhammadiyah Mlati dilakukan untuk memahami lingkungan sekolah secara lebih baik, dengan pendekatan yang 
partisipatif, adaptif, dan interaktif. Selanjutnya dilakukan pelatihan yang meliputi pembelajaran dasar public speaking dan 
praktik latihannya dilakukan serta evaluasi. Sesi-sesi pelatihan dirancang untuk memberikan pemahaman dan 
ketrampilan praktis kepada siswa dalam berbicara di depan umum. 

Dalam kegiatan ini, pelaksana program berperan sebagai tenaga pelatih atau coach yang berinteraksi dengan siswa 
SMA Muhammadiyah Mlati yang tergabung dalam kepengurusan IPM. Pendekatan pelatihan dilakukan dengan 
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, serta teknik komunikasi adaptif dan partisipatif. Pelatihan dianggap 
efektif dalam mengubah pola pikir dan perilaku peserta, seperti yang didukung oleh berbagai penelitian terkait. 
Kemampuan siswa dapat ditingkatkan melalui bantuan dan bimbingan dari mereka yang lebih ahli dalam bidang 
tersebut. Dengan demikian, pelatihan menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berbagai 
situasi dan konteks. 
 

Hasil dan Pembahasan  
Setelah menganalisis permasalahan masalah, solusi yang diusulkan olehyang diusulkan dari pelaksanaan program adalah 
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelaksanaan seperti rapat, bertindak sebagai 
MC, diskusi, pengarahan, dan pembelajaran di kelas. Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan senior seperti rapat, bertindak sebagai MC, presentasi, diskusi, 
pengarahan, dan pembelajaran di kelas. Menurut (Mitchell et al., 2022; Wunsch et al., 2022), salah satu alasan pentingnya 
pelatihan ini adalah untuk menyegarkan interaksi sosial siswa yang minim akibat pembatasan fisik, yang saat ini menjadi 
penting karena pandemi masih berlangsung.  

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan public speaking, mulai dari persiapan mental, fisik, hingga materi 
pidato. Selain itu, pelatihan juga mencakup aspek-aspek teknis seperti cara memulai, membuka, dan menutup pidato, 
serta teknik pemaparan yang efektif. Dengan demikian, diharapkan bahwa melalui pelatihan ini, siswa SMA 
Muhammadiyah Mlati akan lebih percaya diri dan mampu menghadapi tantangan berbicara di depan public. 

Program yang telah dirancang untuk meningkatkan kemampuan berbicara dan tampil di depan publik mencakup 
beberapa langkah strategis. Pertama, program ini akan meningkatkan pemahaman siswa tentang kemampuan berbicara 
di depan publik melalui pendekatan olah rasa, olah pikir, dan olah vokal. Kegiatan ini akan dilakukan secara kolaboratif 
antar siswa dengan mempraktekkan public speaking sesuai dengan model interaktif Miles dan Huberman (Sugiyono, 2013). 
Selanjutnya, program akan fokus pada pengembangan pemahaman tentang pengemasan pesan yang mampu 
meningkatkan daya tarik seorang presenter, mentor, atau motivator di tengah masyarakat. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan nilai jual dalam penyampaian pesan.  

Tahap ketiga, program akan memberikan pembekalan strategi dasar-dasar public speaking yang terkait dengan 
keilmuan hubungan masyarakat, dengan memadukan persiapan, materi, dan kesadaran siswa terhadap lingkungan sosial 
mereka. Ini diharapkan akan meningkatkan efektivitas komunikasi siswa dalam berbagai konteks sosial. Terakhir, 
program akan memberikan pembekalan mengenai alur dan tata cara dalam acara formal dan non-formal, serta teknik 
berpidato dan presentasi, mulai dari latihan hingga pengembangan ketrampilan yang kokoh. Semua langkah ini bertujuan 
untuk membantu siswa mempersiapkan diri secara menyeluruh dalam menghadapi berbagai situasi komunikasi di masa 
depan (Alam et al., 2023; Hanipah, 2023). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan oleh para peserta dalam 
melakukan praktik dasar-dasar public speaking. Pertama, adaptasi dan persiapan mental sangat diperlukan. Peserta harus 
lebih adaptif dalam menghadapi berbagai situasi saat berbicara di depan umum, dengan mengutamakan persiapan mental 
seperti mengatasi rasa gugup, membangun kepercayaan diri, dan memfokuskan pikiran pada tujuan presentasi. Kedua, 
latihan yang cukup dan interaksi yang baik sangat penting. Peserta harus sering berlatih berbicara di depan umum untuk 
meningkatkan keterampilan mereka. Interaksi yang baik dengan audiens dan rekan sesama pengurus sangat diperlukan 
agar peserta merasa lebih nyaman dan percaya diri saat berbicara. Pengalaman berorganisasi, khususnya di lingkungan 
IPM SMA Muhammadiyah Mlati, juga memberikan manfaat besar karena melatih keterampilan komunikasi dan 
kerjasama tim.  

Ketiga, persiapan fisik harus diperhatikan. Latihan yang konsisten harus disertai dengan persiapan fisik yang baik. 
Sikap tubuh yang tegak saat berbicara menunjukkan kepercayaan diri dan ketegasan. Peserta juga harus memperhatikan 
olah tubuh, seperti gestur tangan yang tepat, menjaga kontak mata dengan audiens, dan tersenyum untuk menciptakan 
hubungan yang lebih baik dengan audiens. Keempat, setiap materi yang akan disampaikan harus dipersiapkan dengan 
baik, sesuai dengan jenis acara yang akan dilaksanakan, seperti pidato formal, presentasi proyek, atau diskusi kelompok. 
Memahami konteks dan tujuan acara sangat penting agar materi yang disampaikan relevan dan efektif.  

Kelima, persiapan ini sangat penting dalam berbagai acara program kerja IPM SMA Muhammadiyah Mlati yang telah 
dirancang dan ditetapkan oleh kepala sekolah. Acara-acara ini merupakan kesempatan bagi peserta untuk 
mempraktikkan keterampilan public speaking mereka dalam konteks nyata, yang akan membantu mereka menjadi lebih 
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mahir dan percaya diri. Dengan memperhatikan semua aspek ini, para peserta diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan public speaking mereka secara signifikan, yang tidak hanya bermanfaat dalam kegiatan IPM, tetapi juga dalam 
kehidupan akademis dan profesional mereka di masa depan.. 

Selanjutnya ditemukan hasil yang menarik setelah menerapkan strategi pelatihan keterampilan public speaking. Peserta 
mulai berani tampil dengan gaya dan karakter mereka sendiri sebagai MC, maupuan pembicara. Pelatihan ini meliputi 
peningkatan kefasihan berbicara, penguasaan materi, serta tata cara penyusunan sambutan, terlihat pada gambar berikut. 

 

 
 

Gambar 1. Praktik Berpidato 
 

Peningkatan kemampuan berbicara dapat dilihat pada grafik pengerjaan pretest dan posttest yang dikerjakan peserta 
pelatihan sebagai berikut. 
 

 
 

Gambar 2. Hasil Pretest dan Posttest 
 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa hasil pretest dan posttest peserta pelatihan mengalami peningkatan, 
dengan rata-rata pretest 43 dan posttest mencapai 84. Hal ini sesuai dengan hasil pengabdian Hanipah (2023), Lavandaia et 
al. (2022), Rusliyawati et al. (2022) dan Sulistiyawati et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kemampuan public speaking 
siswa meningkat setelah menerima pelatihan. Hal tersebut juga sesuai dengan pengabdia Ahmad (2024),  Aplikasi et al. 
(2024), Hiswanti & Pranawukir (2023) dan Sulistyanto et al. (2023), mengindikasikan bahwa pelaksanaan pengabdian 
cukup relevan dengan menggunakan metode partisipatif, interaktif, dan adaptif. Metode ini melibatkan beragam teknik 
pengajuan pertanyaan, seperti model satu pertanyaan dalam satu waktu kepada peserta pengurus IPM SMA 
Muhammadiyah Mlati, dengan menghindari pertanyaan tertutup dan direktif. Pertanyaan yang diajukan dalam praktik 
public speaking difokuskan untuk menunjukkan kepandaian audiens dan merangsang interaksi (Alls-Ratés et al., 2022; 
Pisoni et al., 2021). Peserta yang dapat menjawab pertanyaan seputar public speaking akan diberikan hadiah berupa souvenir 
secara bergantian dan acak, sehingga menstimulasi sisi kognitif, afektif, dan konatif para peserta. 
 

Tindak Lanjut  
Berdasar hasil kegiatan tersebut, tinak lanjut untuk pengabdian beriktnya yaitu agar mengadakan pengabdian terkait 
pelatihan public speaking untuk seluruh siswa SMA sehingga persentase peningkatan dalam berbicara bisa bertambah pada 
tingkat SMA bukan hanya pada tingkat IPM. 
 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan pengetahuan, olah pikir, dan olah rasa yang menghasilkan 
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tindakan komunikatif dengan dampak positif bagi masyarakat, terutama bagi guru serta pengurus dan anggota IPM SMA 
Muhammadiyah Mlati. Berbicara di depan umum atau public speaking memerlukan persiapan yang matang karena 
merupakan keterampilan yang dapat dipelajari. Untuk menjadi pemimpin atau profesional di masa depan, bukan hanya 
penampilan yang penting, tetapi juga kepercayaan diri dan kemampuan menyampaikan materi yang menarik perhatian 
publik, dilihat dari aspek psikologis, pengetahuan, dan peningkatan keterampilan. Pada awal kegiatan di hari pertama, 
ditemukan beberapa hambatan seperti peserta yang kurang fokus pada audiens, kurangnya kontak mata, wajah tegang, 
dan sikap berdiri yang tidak tegak. Mereka juga takut menatap audiens dan kurang percaya diri saat harus maju untuk 
presentasi atau mendengarkan materi dari pelatih. Memberikan pujian untuk jawaban yang benar atau hampir benar, 
serta memperbaiki jawaban yang salah tanpa mengkritik atau menghakimi, adalah trik efektif untuk mengurangi 
ketegangan dan meningkatkan kepercayaan diri siswa. Kedua pelaksana pengabdian terus mendorong ide, ekspresi, dan 
gagasan yang dipraktikkan ulang oleh peserta dalam materi public speaking, seperti mengajak, memberi semangat, dan 
memotivasi audiens lain untuk berlatih dan mengulang-ulang sampai mereka mahir berbicara di depan publik layaknya 
seorang pemimpin. 
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